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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan PT Bank
Pembangunan Daerah Bali periode 2020-2022 dengan pendekatan RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital). Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber
sekunder dan data diperoleh menggunakan teknik perolehan data yaitu dengan
metode dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bank Pembangunan
Daerah Bali tahun 2020 memiliki nilai komposit sebesar 86,67% dengan predikat
sangat sehat. Sedangkan pada tahun 2021-2022 mengalami peningkatan menjadi
90,00% dengan predikat sangat sehat. (1) aspek Risk Profile periode 2020-2022
dengan nilai NPL sebesar 2,61%, 2,42% dan 2,37% dengan predikat sehat dan nilai
LDR tahun 2020 sebesar 89,15% dengan predikat cukup sehat, tahun 2021-2022
sebesar 84,70% dan 75,86% dengan predikat sehat. (2) Aspek Good Corporate
Governance periode 2020-2022 dalam peringkat yang sama yaitu peringkat 2
dengan predikat sehat. (3) Aspek Earnings periode 2020-2022 berada di peringkat
1 pada predikat sangat sehat dengan nilai ROA sebesar 2,75%, 2,62%, dan 2,65%,
NIM sebesar 6,39%, 5,78% dan 6,00%. (4) Aspek Capital periode 2021-2022
berturut-turut dalam predikat sangat sehat dengan rata-rata nilai CAR sebesar
21,56%, 20,28% dan 21,58%. (5) Aspek RGEC secara keseluruhan periode 2020-
2022 berada dalam Peringkat Komposit 1 dengan predikat sangat sehat.

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Metode RGEC, PT BPD Bali



ANALYSIS OF THE BANK HEALTH LEVEL WITH THE RGEC
APPROACH (RISK PROFILE, GOOD CORPORATE
GOVERNANCE, EARNINGS, CAPITAL) AT PT
BANK PEMBANGUNAN DAERAH BALI

ABSTRACT
Ni Kadek Ayu Yudi Iswhari

This study aims to determine the health level of PT Bank Pembangunan Daerah
Bali period 2020-2022 with the RGEC approach (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, Capital). The type of research used is qualitative research
using descriptive quantitative and descriptive qualitative methods. The data source
used is secondary sources and the data is obtained using data acquisition
techniques, namely the documentation method. The results showed that PT Bank
Pembangunan Daerah Bali in 2020 had a composite score of 86.67% with a very
healthy predicate. Meanwhile, in 2021-2022 it has increased to 90.00% with a very
healthy predicate. (1) Risk Profile aspect for the 2020-2022 period with NPL values
of 2.61%, 2.42% and 2.37% with a healthy predicate and LDR value in 2020 of
89.15% with a fairly healthy predicate, in 2021-2022 of 84.70% and 75.86% with
a healthy predicate. (2) The Good Corporate Governance aspect for the 2020-2022
period is in the same rank, namely rank 2 with a healthy predicate. (3) The Earnings
aspect for the 2020-2022 period is ranked 1st in the very healthy predicate with
ROA values of 2.75%, 2.62%, and 2.65%, NIM of 6.39%, 5.78% and 6.00%. (4)
The Capital aspect for the 2021-2022 period is successively in a very healthy
predicate with an average CAR value of 21.56%, 20.28% and 21.58%. (5) The
overall RGEC aspect for the 2020-2022 period is in Composite Rating 1 with a very
healthy predicate.

Keywords: Bank’s health level, RGEC Method, PT BPD Bali
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia perekonomian tidak pernah terlepas dengan sektor
perbankan pada suatu negara. Perbankan merupakan sebuah tumpuan yang
membangun sistem ekonomi dan keuangan Indonesia, hal ini disebabkan oleh
fungsi perbankan yaitu sebagai intermediary institution yang berfungsi sebagai
penghubung dana antara unit ekonomi yang memiliki kelebihan dana dengan
unit ekonomi yang memerlukan bantuan dana (deficit). Kinerja bank yang
unggul mampu mendorong perkembangan bisnis perusahaan sebab peran
mereka sebagai penyedia dana investasi serta modal kerja untuk melakukan
fungsi produksi (Mandasari, 2015).

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 yang diubah dari UU No. 7 Tahun 1992
tentang perbankan, bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki
wewenang untuk mengumpulkan dana simpanan rakyat serta menyalurkannya
kepada rakyat umum berupa kredit atau cara lain guna membantu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Kegiatan utama perbankan adalah sebuah lembaga
keuangan yang bergantung kepada masyarakat untuk menjalankan kegiatan
operasionalnya. Pengelolaan manajemen yang baik oleh bank harus mampu
untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap sektor perbankan
dengan mempertahankan tingkat kesehatan bank. Bank dalam kondisi tidak
sehat, tentunya dapat membahayakan sektor perbankan itu sendiri, serta pihak

lain yang ikut serta di dalamnya, oleh karena itu penilaian kesehatan bank dari



berbagai aspek penilaian dapat digunakan, dengan tujuan melihat apakah bank
tersebut pada keadaan yang sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat
ataupun tidak sehat (Dewi, 2018).

Suatu perbankan akan memperoleh status sebagai perbankan yang memiliki
kinerja baik jika kategori kesehatan bank juga baik. Menurut Korompis et al.,
(2015) bank yang memiliki tingkat kinerja baik dianggap masuk kategori sehat.
Hal ini menandakan kondisi bank yang sehat membantu menjaga serta
mempertahankan kepercayaan publik, memenuhi fungsi intermediasi, dan
menjamin pembayaran yang lancar. Selain itu, kondisi ini dapat menjadi dasar
bagi pemerintah untuk membuat beragam kebijakan, khususnya yang berkaitan
dengan kebijakan moneter. Sektor perbankan antara satu dengan perbankan lain
akan memiliki status tingkat kesehatan yang berbeda. Laporan keuangan
tahunan yang dianalisis dapat membantu untuk mengetahui kondisi kesehatan
bank. Tujuan dari pelaporan keuangan adalah untuk mendapatkan informasi
sehingga membantu penggunanya dalam membuat keputusan. Laporan
keuangan dapat digunakan untuk menghitung rasio keuangan yang umumnya
digunakan sebagai landasan untuk melakukan penilaian terhadap tingkat
kesehatan bank.

Perbankan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya tidak terlepas dari
berbagai macam risiko atau dikenal dengan Risk Profile. Risk Profile menilai
seberapa baik penggunaan manajemen risiko pada aktivitas operasional bank.
Adapun delapan jenis risiko pada profil risiko, yaitu risiko kredit, risiko

operasional, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko strategis, risiko hukum, risiko



reputasi, dan risiko kepatuhan. Faktor Good Corporate Governance mengukur
mutu operasional bank berdasarkan prinsip pada GCG. Faktor Earnings
(Rentabilitas) merupakan kemampuan bank menilai penghasilkan laba pada
jangka waktu tertentu. Sedangkan untuk Faktor Capital (Permodalan)
merupakan sebuah penilaian dalam efektifitas pengelolaan permodalan. Metode
RGEC bertujuan untuk memastikan bahwa bank memiliki kemampuan untuk
bertahan dalam situasi krisis dengan menemukan masalah yang terjadi sehingga
dapat melakukan perbaikan yang lebih tepat dan cepat.

PT Bank Pembangunan Daerah Bali adalah bank daerah dengan status bank
umum yang menjalankan kegiatan nasional dan internasional. Bank ini
memiliki kontribusi dalam pembangunan perekonomian wilayah Bali, sejak
tanggal 5 Juni 1962, PT Bank Pembangunan Daerah Bali, melalui Akta Notaris
Ida Bagus Ketut Rurus Nomor 131, PT Bank Pembangunan Daerah Bali telah
menyediakan berbagai produk dan layanan perbankan. Akta notaris dibatalkan
setelah Undang-undang Nomor 23 Tahun 1962 mengenai Pokok Bank
Pembangunan Daerah Bali diberlakukan. Selanjutnya tanggal 9 Februari 1965
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6/DPR/DRG/1965 dibangunlah Bank
Pembangunan Daerah Bali berbentuk hukum Perusahaan Daerah. Selanjutnya
pada tahun 2004 terjadi perubahan badan hukum, dari Bank Pembangunan
Daerah Bali menjadi perseroan terbatas (PT). PT Bank Pembangunan Daerah
Bali mempunyai relasi yang luas serta menjalin kerjasama dan kemitraan
bersama dengan berbagai lembaga keuangan lain dari dalam negeri ataupun luar

negeri untuk memfasilitasi layanan perbankan bagi nasabahnya.



Dunia perekonomian di seluruh dunia melemah dikarenakan adanya
pandemi covid-19 yang mengakibatkan seluruh tatanan masyarakat berubah.
Hal ini berdampak pada seluruh sektor ekonomi termasuk pada sektor
perbankan di Indonesia. Melemahnya dunia usaha membuat permintaan kredit
menurun dan mengakibatkan adanya lonjakan kredit bermasalah dari para
debitur. Berikut ini kondisi keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Bali tahun
2019-2022 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1

Data Keuangan PT BPD Bali Tahun 2019-2022
(Dalam Miliar Rupiah)

Keterangan 2019 2020 2021 2022
Kredit yang diberikan 18.405,121 19.123,169 19.800,470 20.068,329
Kredit Bermasalah 480,425 499,978 478,772 475,074
Pendapatan Bunga Bersih 1.624,946 1.624,142 1.553,802 1.738,155
Laba Sebelum Pajak 771,227 697,561 721,035 809,865
Ekuitas (Modal) 3.501,720  3.204,707 3.319,342  3.591,175
ATMR 15.559,438 16.143,301 16.897,284 17.024,632

Sumber: Data Sekunder (bpdbali.co.id)
Berdasarkan data keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Bali pada masa

terjadinya pandemi covid-19 yang berkaitan dengan kesehatan bank, maka
dapat diketahui terdapat peningkatan kredit bermasalah pada tahun 2020. Hal
ini dapat dilihat pada jumlah kredit yang bermasalah meningkat, sehingga
berpengaruh terhadap laba sebelum pajak yang dihasilkan pada tahun 2020
lebih kecil dari tahun sebelumnya. Kredit bermasalah nantinya dapat memicu
datangnya sebuah resiko kredit, dimana kondisi tersebut dapat membuat bank
meningkatkan biaya pencadangan untuk menghapus kredit sehingga dapat

mengurangi keuntungan bank. Dalam konteks ini, terjadi penurunan laba



sebelum pajak PT Bank Pembangunan Daerah Bali pada tahun 2020 sebagai
akibat dari penerapan kebijakan retrukturisasi kredit yang diumumkan oleh OJK
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
11/POJK.03/2020. Kebijakan tersebut bertujuan untuk memberikan stimulus
bagi perekonomian nasional, sebagai tindakan countercyclical untuk mengatasi
pengaruh pandemi covid-2019. Selain itu pada tahun 2020 telah terjadi
peningkatan aset tertimbang menurut risiko (ATMR) yang tidak diiringi dengan
peningkatan modal atau ekuitas. Tingkat kecukupan permodalan bank akan
mengerucut apabila nilai aktiva yang meningkat tidak diikuti dengan
pertumbuhan modal bank. Sebagai bentuk antisipasi terhadap ancaman
keberlangsungan usaha bank lebih lanjut, maka perlu dilakukannya penilaian
terhadap tingkat kesehatan bank PT Bank Pembangunan Daerah Bali.

Pasal 1 Ayat 4 Peraturan Bank Indonesia Nomor:13/1/PBI/2011 yang
diterbitkan tanggal 5 Januari 2011, menunjukkan bahwa penentuan tingkat
kesehatan bank perlu dilakukan penilaian terhadap kemampuan manajemen
risiko dan kemampuan operasionalnya. Bank diwajibkan melaksanakan
penilaian terhadap tingkat kesehatan bank menggunakan pendekatan risiko
(Risk-based Bank Rating) yang terdiri dari empat faktor pengukuran, yaitu
profil risiko (risk profile), good corporate governance (GCG), rentabilitas
(earnings), dan permodalan (capital) yang selanjutnya disingkat dengan RGEC.
Setiap Bank Umum di Indonesia wajib mengikuti pedoman evaluasi kesehatan
bank terbaru dengan menggunakan pendekatan RGEC mulai Januari 2012

sebagai pengganti pendekatan penilaian kesehatan bank sebelumnya yang



dikenal dengan analisis CAMELS (Capital, Asset Quality, Management,
Earnings, Liquidity, and Sensitivityto Market Risk). Persyaratan ini tertuang
dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini mengenai penilaian tingkat
kesehatan bank dengan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate

Governance, Earnings, Capital) pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali.

. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimanakah tingkat
kesehatan bank pada PT Pembangunan Daerah Bali periode 2020-2022 dengan

pendekatan RGEC?

. Batasan Masalah

Keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka
peneliti harus membuat batasan masalah agar hasilnya lebih terfokus dan
mendalam. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu analisis tingkat kesehatan
bank pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali, tahun 2020-2022 dengan
pendekatan RGEC vyaitu risk profile, good corporate governance, earnings, dan
capital. Pada penelitian ini, faktor Risk Profile yang digunakan adalah risiko
kredit yang dihitung melalui perhitungan NPL (Non Performing Loan) dan
risiko likuiditas yang dihitung dengan perhitungan LDR (Loan to Deposit
Ratio). Faktor Good Corporate Governance (GCG) diambil dari laporan
tahunan (annual report) masing-masing bank yang melakukan self assessment

terhadap penerapan GCG. Sedangkan pada faktor Earnings penilaian yang



digunakan adalah dengan menghitung rasio ROA (Return On Assets) dan NIM
(Net Interest Margin). Selanjutnya untuk faktor Capital pada penelitian ini yang

digunakan adalah dengan menghitung rasio CAR (Capital Adequacy Ratio).

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
PT Bank Pembangunan Derah Bali periode 2020-2022 dengan
menggunakan pendekatan RGEC, sesuai dengan rumusan masalah yang
telah ditetapkan.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
bersangkutan dalam penelitian ini, yaitu:
1) Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan
masukan dan bahan rujukan terkait dengan pengembangan teori pada
topik dalam penelitian ini. Selain itu, temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih memahami
bagaimana metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, Capital) digunakan untuk menilai tingkat kesehatan sektor
perbankan. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat

terhadap sektor perbankan untuk menyalurkan dananya.



2) Manfaat praktis

a. Bagi PT Bank Pembangunan Daerah Bali temuan studi ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih banyak kepada
pihak bank untuk dipertimbangan ketika mengevaluasi kinerja bank
sehingga dapat membantu untuk meningkatkan kinerja bank dan
dapat dipergunakan untuk menetapkan sebuah strategi bisnis dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada sehingga
memberi manfaat dalam pengambilan keputusan.

b. Bagi masyarakat, sebagai gambaran bagi masyarakat umum dalam
menggunakan jasa perbankan baik kreditur, debitur maupun investor
dalam mengevaluasi kinerja bank, sehingga nantinya dapat dipakai
sebagai bahan pertimbangan pada dasar pengambilan keputusan
dalam berinvestasi.

c. Bagi peneliti, sebagai bahan kajian ilmiah terhadap teori-teori yang
telah dipelajari dan diaplikasikan secara empiris ke dunia nyata
dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang

berkepentingan.



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penilaian dan pembahasan yang telah
diuraikan, penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Eranings, Capital) dapat
disimpulkan bahwa PT Bank Pembangunan Daerah Bali periode 2020-2022
merupakan bank yang sangat sehat, hal tersebut dapat dilihat dari perolehan
nilai komposit tahun 2020 yaitu sebesar 86,67% berada pada range 86% sampai
dengan 100%. Pada tahun 2021 nilai komposit mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar 90,00% dan pada tahun 2022 nilai komposit
tetap seperti tahun sebelumnya yaitu sebesar 90,00%, sehingga tetap berada

pada range 86% sampai dengan 100% dengan predikat sangat sehat.

B. IMPLIKASI
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan
implikasi secara teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut:
1. Implikasi teoritis
Implikasi secara teoritis dimana dengan melakukan analisis kesehatan
bank dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, Capital) dapat menunjukkan kondisi kesehatan
bank tersebut, sehingga sesuai dengan informasi yang dihasilkan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat yang akan menyalurkan dananya

ke sektor perbankan.
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2. Implikasi praktis
Implikasi praktis bagi PT Bank Pembangunan Daerah Bali khususnya
dalam penilaian kinerja perusahaan dapat dijadikan masukan dan
memberikan gambaran dalam meningkatkan kinerja bank serta dapat
digunakan untuk menetapkan strategi bisnis dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada sehingga memberi manfaat dalam

pengambilan keputusan.

C. SARAN

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini mengenai Analisis Tingkat
Kesehatan Bank bahwasanya PT Bank Pembangunan Daerah Bali diharapkan
nantinya mampu dalam meningkatkan kinerja perusahaan dari segi Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Good Corporate
Governance (GCG). Hasil dari analisis kesehatan bank yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa dari tahun 2020-2022 ketiga komponen tersebut masih
berada pada predikat sehat. Untuk meminimalisir risiko terhadap NPL,
PT Bank Pembangunan Daerah Bali diharapkan lebih selektif dan berhati-hati
dalam menilai calon debitur agar mampu memenuhi kewajibannya sesuai
dengan perjanjian kredit. Selanjutnya LDR dapat diminimalisir dengan
menstabilkan dan menjaga rasio LDR di posisi ideal serta dengan
memperhatikan kualitas kredit yang disalurkan untuk menghindari terjadinya
kredit bermasalah sehingga dapat memperoleh keuntungan dari kredit yang
disalurkan oleh bank, sehingga bank mampu dalam membayar kewajibannya

saat jatuh tempo. Tata kelola perusahaan yang baik dapat diterapkan dengan



64

menggunakan implementasi GCG atau penerapan GCG, yang diharapkan
mampu mengelola sumberdaya perusahaan menjadi efisien, efektif, ekonomis

dan produktif dengan selalu berorientasi pada tujuan perusahaan.
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